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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Permasalahan tentang pendidikan menjadi topik pembicaraan yang 

menarik untuk dibahas saat ini baik dari kalangan masyarakat maupun pakar 

pendidikan. Masalah-masalah tersebut dapat diketahui mulai dari mutu 

(kualitas) pendidikan, proses pendidikan, rendahnya hasil belajar, penentuan 

standar pendidikan nilai minimum yang ditetapkan pemerintah serta 

canggihnya IPTEK di era Globalisasi ini, sehingga dunia pendidikan harus 

bekerja keras berupaya untuk meningkatkan masalah-masalah diatas 

menjadi lebih baik dan mencetak generasi bangsa yang handal dan 

berkualitas. 

Dewasa ini pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan tengah 

digiatkan, salah satunya yaitu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM). Untuk mencapai tujuan ini tak lepas dari perbaikan 

kualitas proses belajar mengajar yang dilakukan. Dengan meningkatkan 

proses belajar mengajar, maka akan meningkat pula hasil belajarnya. 

Nurhadi, dkk mengemukakan bahwa: 

“Ada tiga hal yang perlu disoroti dalam pembaharuan pendidikan 

yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, 

dan keefektifan metode pembelajaran. kurikulum pendidikan harus 

komprehensif dan responsive terhadap dinamika sosial, relevan, tidak 

overload, dan mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan 

dan kemajuan teknolgi. Kualitas dalam pembelajaran harus 

ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan, dan secara 
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mikro harus ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang 

efektif dikelas, yang lebih memberdayakan potensi siswa.”
1
 

 

Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri adalah fakta yang menunjukkan 

bahwa kondisi didalam lingkungan pendidikan terutama dalam proses 

belajar mengajar. Faktor yang menentukan adalah pengaruh lingkungan baik 

sekolah, maupun guru kelas serta tata cara atau metode yang diberikan guru 

kepada siswa pada proses pembelajaran.
2
 Dalam proses pembelajaran guru 

jarang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bekerja sama 

dan mengembangakan cara berfikirnya secara aktif. Sehingga proses 

pembelajaran kurang memberdayakan potensi siswa dan perolehan hasil 

belajar kurang maksimal. 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang dimilki dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.”
3
 

 

Melihat dari pasal UU No. 20 tahun 2003 diatas, sangat jelas bahwa 

siswa harus dituntun agar dapat mengembangkan potensi dalam dirinya 

secara aktif. Dengan demikian dapat diartikan bahwa yang seharusnya lebih 

aktif dalam pembelajaran adalah siswa bukan guru, guru hanyalah sebagai 

fasilitator saja. Akan tetapi, pada kenyataan dilapangan yang terjadi masih 

                                                           
1
 Burhan Nurhadi Y & Agus, G.S,  Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam 

KBK. (Malang: UM Press, 2004), 2 
2
Slameto, Belajar Dan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 54 
3
 Undang-undang  rebublik Indonesia. Sistim Pendidikan nasianal, (Jakarta: departemen 

pendididkan nasional republik Indonesia, 2003), 6 
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banyak yang sebaliknya. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

para pendidik disamping harus menguasai bahan atau materi ajar, tentu 

perlu pula mengetahui bagaimana cara materi ajar itu disampaiakan dan 

bagaimana pula karakteristik peserta didik yang menerima materi ajar 

tersebut.
4
 

Kegagalan pendidik dalam menyampaikan materi ajar bukan karena 

selalu ia tidak menguasai materi ajar tersebut, tetapi juga bisa dikarenakan ia 

tidak tahu bagaimana cara menyampaikan materi tersebut dengan baik dan 

tepat sehingga peserta didik tidak dapat belajar dengan menyenangkan. Agar 

peserta didik dapat belajar dengan menyenangkan dan mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal, maka pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang 

metode apa yang tepat untuk menyampaikan materi ajar tersebut. 

Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 

mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur. Selain itu 

metode pembelajaran juga diartikan sebagai teknik penyajian yang dikuasai 

guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada sisa di dalam 

kelas, baik secara individual atau secara kelompok/klasikal, agar pelajaran 

itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa secara baik.
5
 

Seperti apa yang dimaksudkan dalam hadist Anas bin Malik berikut 

ini berkaitan tentang membuat mudah, gembira, dan kompak dalam setiap 

pekerjaan: 

 

                                                           
4
 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), 1 

5
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رُو(اخرجه البخاري)  رُواوَلاتَُ نَ فِّ رُوا وَبَسِّ رُوا وَلَا تُ عَسِّ   عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكِ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يَسِّ

Artinya: “Dari Anas bin Malik dari Nabi Muhammad SAW bersabda: 

Mudahkanlah dan jangan dipersulit. Gembirakanlah dan jangan kamu 

membuat lari”. (HR. Bukhori).
6
 

Hadist diatas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 

dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara 

psikolgis dan tidak merasa bosan dengan suasana di kelas, serta apa yang 

diajarkan oleh gurunya, di samping itu dalam pembelajaran juga harus 

menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar. Jika 

memiliki pengetahuan secara umum mengenai sifat berbagai metode, 

seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode apa yang paling sesuai 

dalam situasi dan kondisi pengajaran yang khusus. 

Pembelajaran IPA ditingkat Sekolah Dasar merupakan salah satu 

pembelajaran yang selalu menarik untuk dibicarakan. Karena salah satu 

upaya pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah 

mengembangkan pembangunan dalam bidang pendidikan. Pada hakikatnya 

pembelajaran IPA merupakan suatu proses yang aktif dan dinamis. Hal 

tersebut sejalan dengan kehidupan manusia yang tidak statis yang selalu 

berhubungan dengan materi IPA, bukan hanya sebatas ilmu pengetahuan 

melainkan bagaimana interaksi manusia dengan alam lingkungannya. 

                                                           
6
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Metode sebagai salah satu komponen pembelajaran, menempati 

peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lain seperti tujuan, 

bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, sumber belajar dan evaluasi. 

Pemilihan metode dalam proses belajar mengajar dalam pembelajaran IPA 

merupakan hal yang sangat penting dalam upaya guru untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa terlebih lagi dapat memberikan siswa kesempatan untuk 

lebih aktif dalam proses belajar. 

Berdasarkan dari hasil JSI (Jurnal Studi Islam) tahun 2016 

menunjukkan bahwa pendidik yang mengajar dengan menggunakan metode 

yang efektif dan efisien dapat mempertinggi minat dan perhatian peserta 

didik serta mencapai tujuan pembelajaran. kegagalan pengajaran salah 

satunya adalah disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat, 

kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran 

jadi, dapat dipahami bahwa metode adalah salah satu cara yang memiliki 

nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar.
7
 Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Mufarrakah bahwa untuk mencapai maksud dan tujuan 

pembelajaran yang maksimal diperlukan metode mengajar.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran yang 

mengantarkan siswa dalam proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu diperlukan 

adanya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran sebagai upaya untuk 

memperoleh pengalaman. Konsep pendidikan dalam pembelajaran IPA 

                                                           
7
 Samiudin, Peran Metode Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran, dalam JSI (Jurnal Studi 

Islam), Vol. 11, No. 2, 2016, 114 
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yaitu pendekatan atau metode pembelajaran harus memberi kemungkinan 

agar siswa dapat menunjukkan keaktifan penuh dalam belajar (active 

learning).
8
 Selain itu proses pendidikan yang diciptakan dari suatu metode 

harus menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa sehingga siswa dapat 

belajar secara nyaman dan gembira (joyfull learning). IPA salah satu mata 

pelajaran yang diberikan mulai dari MI/SD sampai MTs/SMP. IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk kedalam Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional. 

Pembelajaran IPA di MI/SD merupakan penguasaan siswa terhadap 

pengetahuan tentang alam sekitar, yang dipelajari dari fakta-fakta, prinsip-

prinsip , dan proses penemuan. Pengetahuan tentang alam tersebut dapat 

mencetak siswa dalam bersikap ilmiah. Pembelajaran IPA sangat penting 

diberikan di MI/SD, karena IPA sangat berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Untuk itu tujuan mata pelajaran IPA di MI/SD secara umum 

dapat menghargai alam yang ada disekitar siswa.
9
 

Pada mata pelajaran IPA dalam penyampaian materinya disetiap 

lembaga pendidikan tentunya berbeda-beda, tergantung kemampuan 

pendidik dan fasilitas yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut. pada era 

modrn ini banyak pendidik yang menggunakan metode-metode yang klasik 

dan monoton itu-itu saja dalam proses belajar mengajar. Proses 

pembelajaran yang demikian akan membuat peserta didik menjadi mudah 

                                                           
8
 Sri Sulistyorini dan Supartono, Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan 

Penerapannya dalam KTSP. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 8 
9
 Lilin Astuti, Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran IPA  (Reporsitory: IAIN 

Purokerto, Edu, 2016), diiakses 4 November 2018 pukul 10.00 
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bosan dalam kegiatan pembelajaran. proses pembelajaran yang bervariasi 

tentunya akan dapat mengurangi rasa bosan dan kejenuhan yang dialami 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. Karena dengan proses 

pembelajaran yang menyenangkan, akan membangkitkan minat dan 

perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran yang nantinya akan 

berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil dari studi PISA (Programme for International 

Student Assesment) tahun 2012 menunjukkan baha kemampuan literasi sains 

siswa di Indonesia masih berada pada posisi terendah yaitu rangking 64 dari 

65 negara. Indonesia memperoleh jumlah skor kompetensi sains sebesar 382 

dari skor rata-rata 501. Hasil tes dan evaluasi PISA 2015 penguasaan materi 

siswa-siswi Indonesia juga msih tergolong rendah. Skor pencapaian siswa-

siswi Indonesia untuk sains berada di peringkat 62 dengan skor 403 dari 73 

negara yang dievaluasi. Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil tes dan 

evaluasi PISA didapatkan hasil bahwa pembelajaran IPA siswa di Indonesia 

belum bersifat praktis yang bermanfaat dalam kehidupan masyarakat.
10

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, dalam 

pembelajaran IPA di kelas V SD Islam Samir, proses pembelajaran tidak 

berlangsung sebagaimana mestinya. Kegiatan pembelajaran hanya 

melibatkan siswa tertentu yang aktif sedangkan siswa yang lain kurang 

memperhatikan pelajaran. Ketika guru mengajukan pertanyaan, empat orang 

siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain itu, 

                                                           
10

 Agnes Ariningtyas dkk,, “Efektifitas Lembar Kerja Siswa Bermuatan Etnosains Materi 

Hidrolisis Garam Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa SMA”, dalam JISE (Journal of 

Innovative Science Education), Vol 6, No.2, 2017,187 
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seperempat dari jumlah siswa di kelas lebih memilih berbicara dengan 

temannya dan bermain-main daripada mendengarkan penjelasan guru. 

Kurangnya inovasi dalam pembelajaran menjadikan beberapa siswa terlihat 

bosan, hal tersebut terlihat ketika guru memberikan kesempatan bertanya 

tetapi tidak ada satu siswapun yang bertanya. Hal tersebut menunjukkan 

rasa keingin tahuan siswa yang masih rendah. Guru biasanya menggunakan 

metode konvensional yaitu metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 

penugasan sehingga menjadikan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 

cenderung rendah. 

Pembelajaran IPA yang diharapkan dapat mengeksplorasi lingkungan 

dan sumber belajar seringkali hanya dilakukan di dalam kelas. Meskipun 

keterampilan guru dalam bertanya dan mengelola kelas cukup baik tetapi 

hasil belajar IPA siswa kelas V belum merata. Beberapa siswa menunjukan 

hasil belajar yang tinggi namun siswa yang lainnya menunjukan hasil 

belajar yang rendah. Hasil belajar IPA siswa kelas V SD Islam Al Hidayah 

pada UTS semester 1 terdapat satu siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 

90 namun masih terdapat empat siswa yang  belum mencapai KKM yang 

telah ditentukan sekolah yakni sebesar 75. 

Oleh karena itu perlu adanya suatu metode untuk meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA sehingga dapat memberi 

kemungkinan agar siswa dapat menunjukkan keaktifan penuh dalam belajar. 

Penulis menawarkan metode Course Revie Horay untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPA di kelas V SD Islam Al Hidayah Samir. 
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Berdasarkan pemaparan diatas dalam suatu proses pembelajaran perlu 

penggunaan Metode pembelajaran yang tepat guna untuk mempermudah 

suatu proses pembelajaran di dalam kelas guna untuk membantu siswa 

menguasai materi IPA Metode pembelajaran adalah cara- cara menyajikan 

materi dengan baik yang dilakukan oleh pendidik guna untuk mencapai 

hasil yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti berkeyakinan bahwa penerapan 

Metode pembelajaran Course Review Horay pada mata pelajaran IPA, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, namun hal itu masih perlu dibuktikan 

secara ilmiah oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Course Review Horay 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Islam Al 

Hidayah Samir’’. 

 

B. IDENTIFIKASI DAN PEMBATASAN MASALAH 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan maka 

dapat didefinisikan masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Hasil belajar IPA siswa SDI Al Hidayah Samir yang cenderung 

masih rendah. 

b. Proses pembelajaran yang masih monoton yang masih terpaku 

pada buku, sehingga siswa pasif dalam proses pembelajaran. 
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c. Penyampaian materi yang kurang menarik sehingga siswa lebih 

suka ngomong sendiri. 

d. Kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran. 

e. Rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi 

pembelajaran yang telah diberikan. 

f. Sebagian siswa masih belum dapat menyelesaikan soal-soal 

latihan dengan baik. 

g. Peserta didik kurang memberi respon terhadap pertanyaan yang 

diajukan guru. 

2. Batasan masalah 

Dari beberapa masalah yang timbul dalam proses pembelajaran 

matematika sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

membatasi fokus permasalahan, diantaranya: 

a. Besarnya Pengaruh Metode pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) terhadap hasil belajar Kognitif IPA. 

b. Besarnya pengaruh Metode pembelajara Course Review Horay 

(CRH) terhadap hasil belajar Afektif IPA . 

c. Besarnya pengaruh Metode pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) terhadap hasil belajar Psikomotorik IPA. 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas serta demi terwujudnya pembahasan 

yang sesuai dengan harapan peneliti, maka peneliti memaparkan permasalah 

yang dapat dirumuskan adalah : 

1. Apakah ada pengaruh Metode pembelajaran Course Review Horay 

terhadap hasil belajar Kogniti IPA siswa kelas V di SDI Al Hidayah 

Samir? 

2. Apakah ada pengaruh Metode pembelajaran Course Review Horay 

terhadap hasil belajar Afektif IPA siswa kelas V di  SDI Al Hidayah 

Samir? 

3. Apakah ada pengaruh Metode pembelajaran Course Review Horay 

terhadap hasil belajar Psikomotorik IPA siswa kelas V di SDI Al 

Hidayah Samir? 

4. Apakah ada pengaruh Metode Pembelajaran Course Review Horay 

terhadap hasil belajar Kognitif, Afektif dan Psikomotor IPA siswa 

kelas V di SDI Al Hidayah Samir? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Metode pembelajaran Course Review 

Horay terhadap hasil belajar Kognitif IPA siswa kelas V di SDI Al 

Hidayah Samir. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran Course Review 

Horay terhadap hasil belajar Afektif IPA siswa kelas V di SDI Al 

Hidayah Samir. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Metode pembelajaran Course 

Review Horay terhadap hasil belajar Psikomotorik IPA siswa kelas V 

di SDI Al Hidayah Samir. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Metode Pembelajaran Course 

Review Horay terhadap hasil belajar Kognitif, Afektif dan Psikomotor 

IPA siswa kelas V di SDI Al Hidayah Samir? 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Kegunaan hasil penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai 

pihak. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pegembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama 

tentang pengaruh Metode pembelajaran Course Review Horay 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDI Al Hidayah Samir. 

a. Secara praktis 

1) Bagi kepala sekolah SDI Al Hidayah Samir 
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Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan 

dalam membantu siswa untuk meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa. 

2) Bagi guru SDI Al Hidayah Samir 

Sebagai bahan kajian dan pertimbangan dalam 

memilih Metode pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal. 

3) Bagi peserta didik SDI Al Hidayah Samir 

Untuk mengikuti pembelajaran matematika yang 

lebih bermakna sehingga berguna meningkatkan minat dan 

hasil belajar. 

 

E. PENEGASAN ISTILAH 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami istilah yang 

dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai 

berikut : 

1. Penegasan Konseptual. 

a. Menurut Huda, Metode pembelajaran Course Review Horay 

adalah metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 

kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa 

yang dapat menjawab dengan benar diwajibkan berteriak 

“horey” atau yel-yel yang lain yang telah ditentukan. Metode ini 

berusaha menguji pemahaman siswa dalam menjawab soal, 
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dimana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu atau kotak 

yang telah dilengkapi nomor. 

b. Menurut Hamalik, hasil belajar adalah sebagai terjadinya 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur 

bentuk pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik, baik sebelumnya yang tidak 

tahu menjadi tahu. 

c. Menurut Usman Samatowa, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berkaitan dengan cara mencari tahu mengenai alam Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam 

bahasa Inggris yaitu natural science, yang artinya ilmu 

pengetahuan alam (IPA). Karena berhubungan dengan alam dan 

science artinya adalah ilmu pengetahuan, jadi ilmu pengetahuan 

alam (IPA) atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai 

ilmu pengetahuan alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di alam ini 

2. Penegasan operasional 

a. Yang dimaksud hasil belajar kognitif dalam penelitian ini 

merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak 

adalah termasuk dalam ranah kognitif. Kawasan kognitif 
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berkenaan dengan ingatan atau pengetahuan dan kemampuan 

intelektual serta ketrampilan-ketrampilan. 

Dalam ranah kognitif terdapat 6 jenjang proses berpikir mulai 

dari ranah terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Akan 

tetapi dalam penelitian ini hanya membatasi 4 jenjang proses 

berpikir yaitu : pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis 

(analysis). Dengan semakin tinggi  nilai skor tes maka semakin 

tinggi pula aspek kognitif yang dicapai peserta didik. 

b. Yang dimaksud hasil belajar afektif dalam penelitian ini adalah 

ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar 

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif 

tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada 

peserta didik dalam berbagai tinggkah laku. 

Ranah afektif ini oleh Krathwohl dan kawan-kawan ditaksonomi 

menjadi lebih rinci lagi kedalam lima jenjang, yaitu: receiving, 

responding, valuing, organization, dan characterization by a 

value or value complex. Dengan semakin tinggi nilai skor 

angket maka semakin tinggi pula aspek afektif yang dicapai 

peserta didik. 

c. Yang dimaksud hasil belajar psikomotorik dalam penelitian ini 

adalah Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
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keterampilan (skill) atau kemapuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah 

psikomotor dikemukakan oleh Simpson yang menyatakan 

bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil 

belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari 

hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar 

afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-

kecenderungan untuk berperilaku). Dengan semakin tinggi nilai 

skor penilaian ketrampilan maka semakin tinggi pula aspek 

psikomotor yang dicapai peserta didik. 

 

F. HIPOTESA PENELITIAN 

Adapun hipotesa penelitian ini yaitu: 

1. Ha (Hipotesa Kerja) 

a. Ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran Course 

Review Horay Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA Siswa Kelas 

V Di Sekolah Dasar Islam Al Hidayah Samir. 

b. Ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran Course 

Review Horay Terhadap Hasil Belajar Afektif IPA Siswa Kelas 

V Di Sekolah Dasar Islam Al Hidayah Samir. 
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c. Ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran Course 

Review Horay Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik IPA Siswa 

Kelas V Di Sekolah Dasar Islam Al Hidayah Samir. 

d. Ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran Course 

Review Horay Terhadap Hasil Belajar Kognitif, Afektif dan 

Psikomotorik IPA Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Islam Al 

Hidayah Samir 

 

2. H0 (Hipotesa Nol) 

a. Tidak ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran 

Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Kognitif IPA 

Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Islam Al Hidayah Samir. 

b. Tidak ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran 

Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Afektif IPA 

Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Islam Al Hidayah Samir. 

c. Tidak ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran 

Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik IPA 

Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Islam Al Hidayah Samir. 

d. Tidak ada Pengaruh signifikan antara Metode Pembelaran 

Course Review Horay Terhadap Hasil Belajar Kognitif, Afektif, 

Psikomotorik IPA Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Islam Al 

Hidayah Samir. 
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G. SISTEMATIKA SKRIPSI 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi dari 

pembahasan penelitian, berikut ini penulis kemukakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 

Bagian prelimier terdiri dari sampul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran 

dan abstrak. 

BAB I terdiri dari: latar belakang masalah; permasalahan penelitian 

yang mencakup identifikasi, pembatasan masalah, dan rumusan masalah; 

tujuan penelitian; kegunaan hasil penelitian; penegasan istilah; sistematika 

skripsi. 

BAB II merupakan landasan teori yang membahas tentang Hakekat 

Ilmu Pengetahuan Alam, dengan cakupan pengertian pengertian Ilmu 

Pengetahuan Alam, Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam; Metode Course Revie 

Horay dengan cakupan Pengertian Metode Course Revie Horay, Tujuan 

Metode Course Revie Horay,Kelebihan dan Kelemahan Metode Course 

Revie Horay; Hasil Belajar Dengan cakupan pengertian hasil belajar, 

domain hasil belajar. 

BAB III metode penelitian, terdiri dari pola atau jenis penelitian; 

populasi, sampling dan sampel penelitian; sumber data, variabel; teknik dan 

instrumen pengumpulan data; teknik analisis data; prosedur penelitian 

BAB IV laporan hasil penelitian, terdiri dari deskripsi latar belakang 

keadaan obyek penelitian; penyajian data hasil penelitian; analisis data  
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BAB V pembahasan, terdiri dari pembahsan hasil penelitian. 

BAB VI penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran 

Pada bagian akhir dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 


